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Sekolah Minggu adalah salah satu wadah tempat anak - anak mendapatkan pendidikan
Agama Kristen di Gereja. Usia anak yang masuk pada kelas Sekolah Minggu antara 1 sampai
12 tahun. Perekrutan Guru Sekolah Minggu pada Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdl) Agape
Bandar Lampung tidak melalui pendidikan formal guru sekolah Minggu. Latar belakang
pendidikan sebagian besar guru sekolah Minggu yang bukan pendidik membuat para guru
kesulitan dalam menyampaikan materi sesuai karakteristik peserta didik. Belum tersedianya
pelatihan guru sekolah Minggu dalam meningkatkan kompetensi guru menjadi hal tantangan
tersendiri bagi GPdl Agape Bandar Lampung dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru sekolah Minggu. GPdI Agape Bandar Lampung mempunyai lima nilai gereja yang wajib
diajarkan pada sekolah minggu yaitu; 1) memberi, 2) peduli, 3) setia, 4) mendukung, dan 5)
sukacita. Belum tersedianya desain pembelajaran yang sesuai dengan nilai gereja di atas
merupakan pekerjaan rumah bagi Sekolah Minggu. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain
pelatihan guru sekolah Minggu untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang
pembelajaran sesuai nilai GPdl Agape Bandar Lampung.

Penelitian dilaksanakan pada GPdl Agape Bandar Lampung pada tanggal 14 sampai 16
Juni 2023. Desain pelatihan menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu analyze, design,
development, implement dan evaluation. Pengumpulan data menggunakan observasi, studi
dokumen, survei dan wawancara. Pelatihan diikuti oleh 30 guru Sekolah Minggu dan 3
narasumber. Hasil penelitinan menunjukan desain pelatihan Sekolah Minggu GPdl ABL
terbukti efisien dengan nilai rasio 1 yaitu “cukup efisien”, sedangkangkan efektifitasnya berada
pada presentasi 56-75 dengan interpretasi “cukup efektif” dan kemenarikannya berada pada
angka 84% dengan interprestasi “sangat menarik”.
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Sunday School is one of the places where children get Christian education in the Church.
The age of children enrolled in Sunday School classes is between 1 and 12 years. Recruitment
of Sunday School Teachers at the Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdl) Agape Bandar
Lampung did not go through formal Sunday School teacher education. The educational
background of most Sunday school teachers who are not educators makes it difficult for
teachers to convey material according to the characteristics of students. The unavailability of
Sunday school teacher training to improve teacher competence is a challenge for GPdl Agape
Bandar Lampung to improve the professional competence of Sunday school teachers. GPdI
Agape Bandar Lampung has five church values that must be taught in Sunday school: 1) giving,
2) caring, 3) loyal, 4) support, and 5) joy. The unavailability of learning designs that are in
accordance with the church's values above is homework for the Sunday School. This study
aims to design Sunday school teacher training to improve teacher competence in designing
lessons according to GPdI Agape Bandar Lampung values..

The research was conducted at GPdI Agape Bandar Lampung from June 14 to 16, 2023.
The training design used the ADDIE development model, namely analyze, design, develop,
implement, and evaluate. Data collection uses observation, document study, surveys, and
interviews. The training was attended by 30 Sunday School teachers and three resource
persons. The results showed that the GPdl ABL Sunday School training design proved to be
efficient with a ratio value of 1, namely "quite efficient”, while the effectiveness was in the 56—
75 presentation with the interpretation of "quite effective™ and the attractiveness was at 84%
with the interpretation of "very interesting".
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